
BAB IV 

ANALISIS KERJA PRAKTEK 

 

4.1 Analisis Sistem yang berjalan 

Saat ini PT.LEN belum memiliki standar prosedur pemesanan ruang rapat yang 

berjalan. Sebagai catatan ada penggguna ruangan melakukan pemesanan ruang rapat di 

PT.LEN dengan cara pengguna ruangan datang langsung ke pengelola ruangan untuk 

melakukan pemesanan ruangan rapat (jika ruangan tersedia), kedua pengguna menelpon ke 

pengelola ruangan untuk melakukan ruangan rapat(jika ruangan tersedia). Namun jika 

digambarkan, maka prosedur pemesanan ruang rapat di PT.LEN adalah sebagai berikut: 

4.1.1 Prosedur Pemesanan manual 

Ketentuan : Setiap pengguna yang melakukan pemesanan harus datang terlebih dahulu 

ke bagian pengelola ruangan paling telat 30 menit sebelum rapat tersebut dimulai  

1. Untuk melakukan pemesanan secara langsung, pengguna mendatangi bagian 

pengelola ruangan. 

2. Selanjutnya, pengguna akan di beritahukan informasi ruangan yang tersedia 

oleh pengelola ruangan 

3. Selanjutnya, pengguna memilih ruangan  yang di inginkan 

4. Lalu pengguna mengisi data pegawai ,waktu mulai dan waktu selesai , agenda 

rapat , unit kerja di buku pemesanan 

5. Setelah menerima pengguna bisa menggunakan ruangan tersebut di waktu yang 

telah dituliskan sebelumnya 



4.1.1.1 Flowmap Pemesanan manual 

Flowmap Pemesanan Manual

Pengelola RuanganPengguna

Arsip 1

Informasi 

ketersediaan 

ruangan

Informasi 

ketersediaan 

ruangan

Memilih ruangan yang di 

inginkan & mengisidata 

di buku reservasi

Data Pemesan 

ruangan

Data Pemesan 

ruangan

Arsip 2

 

Gambar 4.1 Flowmap Pemesanan Secara manual 

Keterangan : Arsip 1 : Informasi Ruangan 

           Arsip 2 : Data Pemesanan 

4.1.2 Prosedur Pemesanan lewat telepon 

Ketentuan : Prosedur ini berisi informasi tamu yang memesan lewat telepon dan 

akan melakukan. 

1. Selanjutnya, pengguna akan di beritahukan informasi kamar yag tersedia oleh 

pengelola ruangan. 



2. Selanjutnya, pengguna akan memilih ruangan yang diinginkan. 

3. Selanjutnya pengguna akan diminta menyebutkan data pegawai ,waktu mulai 

dan waktu selesai , agenda rapat ,dan unit kerja untuk di tulis di buku 

pemesanan 

4. Selanjutnya, pengelola akan memberitahuakan kembali informasi ruangan 

yang sudah di pesan. 

5. Pengguna sudah bisa memakai ruangan pada waktu yang sudah di pesan 

 

 

 

 

 



4.1.2.1 Pemesanan lewat Telepon 

Flowmap Pemesanan ruangan telepon
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Gambar 4.2  Flowmap Pemesanan lewat telepon 

 

Keterangan : Arsip 1 : Informasi Ruangan 

           Arsip 2 : Data Pemesanan 



4.1.3 Diagram Konteks yang berjalan 
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Gambar 4.3 Diagram Konteks Sistem Yang Berjalan 

4.1.4 DFD Level 1 yang berjalan 
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   Gambar 4.4 DFD Level 1 Yang Berjalan 

4.1.5 Evaluasi Sistem yang berjalan 

Evaluasi sistem yang berjalan adalah proses menemukan kesalahan, kekurangan, 

hambatan-hambatan yang terjadi pada sistem lama yang sedang berjalan. Sehingga dapat 

diusulkan pemecahan suatu masalah agar dapat menghasilkan, mengoptimalkan dan membantu 

proses pengelolaan Sistem informasi pelayanan konsumen secara lebih baik, cepat dan akurat. 



Tabel 4.1 Evaluasi Sistem Yang Berjalan 

No Masalah Usulan Bagian 

1 Prosedur melakukan 

pemesanan ruang rapat 

masih manual yakni datang 

secara langsung maupun 

via telepon, sehingga 

sering sekali bagian 

pengelola ruangan lupa 

menulis di buku 

pemesanan 

Pembuatan prosedur 

pemesanan ruang rapat 

berbasis website yang 

mampu memudahkan 

pengguna dan juga 

pengelola ruangan dalam 

melakukan pemesanan dan 

pengecekan data sehingga 

lebih efektif dan efisien 

Pegawai Bagian 

pengelola 

ruangan 

2 Kurangnya informasi 

ketersediaan ruangan rapat 

dan gambaran mengenai 

detail ruangan yang ada 

Pembuatan informasi 

tentang ketersediaan 

Ruangan berbasis web 

yang mampu memudahkan 

pengguna dalam 

mendapatkan informasi 

dan gambaran mengenai 

detail ruangan 

Pelanggan/Tamu 

4.2 Perancangan system yang diusulkan 

  Perancangan sistem merupakan tahapan dalam pembuatan sistem yang baru yang dapat 

mengatasi kelemahan - kelemahan yang terdapat pada sistem yang lama. Tahapan ini sangat 

penting dikarenakan dapat menentukan baik tidaknya sistem baru yang akan dibangun.. 



4.2.1 Tujuan Perancangan Sistem 

Tujuan dari perancangan sistem ini adalah untuk dapat menghasilkan perancangan 

sistem informasi mengenai sistem informasi pemesanan ruangan rapat di PT LEN yang 

terkomputerisasi dan terintegrasi. Adapun perancangan system ini adalah: 

1. Memenuhi Kebutuhan pemakai sistem 

2. Bisa memberikan kemudahan kepada pengguna dalam hal pemesanan 

ruangan 

4.2.2 Gambaran umum system yang di usulkan 

Sistem informasi pemesanan ruangan rapat di PT.LEN memiliki beberapa prosedur. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis akan mencoba 

menambahkan suatu sistem baru sebagai pendukung namun pada perancangan proses yang 

dibuat tidak banyak mengalami perubahan dari sistem yang sedang berjalan. Usulan 

perancangan yang dilakukan adalah mengubah pengolahan data pemesanan ruang rapat 

yang masih manual, menjadi pengolahan data yang berbasis komputer. 

4.2.3 Perancangan Prosedur yang diusulkan 

Perancangan prosedur merupakan awal dari pembuatan sistem yang akan 

dibuat. Sedangkan perancangan prosedur yang diusulkan merupakan tahap 

untukmemperbaiki atau meningkatkan efisiensi kerja. Tahapan perancangan prosedur ini 

akan dijelaskan dengan menggunakan pemodelan sistem informasi berorientasi terstruktur 

dengan Diagram Konteks , Data Flow diagram.  

Berikut  prosedur yang diusulkan oleh penulis mengenai pemesanan ruang  rapat di PT 

LEN yaitu 

1. Membuka website 

2. Pilih room yang di inginkan 



3. Pilih waktu dan tanggal yang di inginkan 

4. Klik cari 

5. Jika room dan yang di minta tersedia  

6. pengguna mengisi form 

7. klik simpan  

8. Kemudian pengguna mengkonfirmasi kepada admin bahwa ruangan jadi 

digunakan baik dengan cara telepon maupun datang ke ruangan admin 

9. lalu pengguna bisa menggunakan fasilitas ruangan yang sudah dipesan 

sesuai waktu pemesanannya 

10. setelah selesai di gunakan pengguna mengkonfirmasi ke admin bahwa 

penggunaan ruangan rapat sudah selesai di gunakan 

4.2.3.1 Diagram konteks 
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Gambar 4.5 Diagram konteks yang diusulkan 



4.2.3.2 DFD Level 1 
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Gambar 4.6 DFD Level 1 yang diusulkan 

4.2.3.3 Kamus Data 

1. Nama Arus Data  :Data Detail Room 

Alias    : - 

Arus data   : Pengelola – t.Data_detail_room 

  Struktur Data   : nama_ruangan , kapasitas,gambar 

2. Nama Arus data  : Data Pemesanan 

 Alias 

 Arus Data   : Pengguna – t.Data_pemesanan 

 Struktur Data   : no,kode_room,nama_pembooking, telp ,unit_kerja, 

agenda,       waktu_mulai,waktu selesai 

4.2.4 Perancangan Basis data 

Adapun unsur-unsur yang mempengaruhi dalam merancang sebuah database yaitu 

sebagai berikut : 

1. Normalisasi 



2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

3. Relasi Tabel 

4. Struktur File 

4.2.4.1 Normalisasi 

Adapun normalisasi dari Perancangan Sistem Informasi di Hotel Nusa Indah adalah 

sebagai berikut : 

1. Bentuk Tidak Normal (Unnormal ) 

Ditahap ini semua data yang ada di rekam tanpa ada format tertentu 

Db_booking : {,nama_ruangan,kapasitas,gambar,detail,no,nama_ruangan,no, 

nama_pembooking, telp ,unit_kerja, agenda,  waktu_mulai,waktu selesai } 

2. Bentuk Normal Pertama 

DB_booking: {nama_ruangan, kapasitas gambar,detail,no, nama_ruangan, no, 

nama_pembooking , telp ,unit_kerja, agenda,  waktu_mulai,waktu selesai } 

3. Bentuk Normal kedua 

Admin  = {id*, username} 

t.Detail_room  ={nama_room*, kapasitas, gambar,detail } 

t.Pemesanan ={no,nama_room**, nama_pembooking, telp ,unit_kerja, agenda,  waktu_mulai, 

waktu selesai} 

 



4.2.4.2 ERD 
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Gambar 4.7 ERD 

 

 

 

4.2.4.3 Relasi Tabel 

 

Gambar 4.8 Relasi Tabel 

 

4.2.4.4 Struktur File 

Struktur file adalah objek sistem perangkat lunak yang merupakan elemen-elemen dari 

sistem perangkat lunak yang dirancang. Struktur file yang digunakan pada perancangan 

sistem informasi pemesanan ruang rapat adalah 

1. Nama file  : tDetail_room 

Primary key  : kode_room 

Foreign key  : - 

Tabel 4.2 Struktur file Tabel tDetail_room 



No Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 Nama_room Varchar 50 Nama ruangan 

2 Kapasitas Varchar 50 Kapasitas ruangan 

3 Detail varchar 255 Detail ruangan 

4 Gambar varchar 255 Karena gambar di  upload 

di konversi menjadi huruf 

dan angka 

 

2. Nama file  : tPemesanan 

Primary key  : - 

Foreign key  : kode_room 

Tabel 4.3 Struktur file Tabel t_Pemesanan 

No Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1 No Integer 11 Kode ruangan 

2 Nama_room Varchar 50 Nama ruangan 

3 Nama_pembooking varchar 50 Nama pemesan 

ruangan 

4. Telp varchar 14 No telepon 

pemesan 

5 Unit_kerja varchar 20 Unit kerja pemesan 

6 Agenda varchar 50 Agenda rapat 

 7 Waktu_mulai Datetime - Waktu mulai 

pemakaian ruangan 

8 Waktu_selesai Datetime - Waktu selesai 

pemakaian ruangan 



4.4 Perancangan Antar Muka 

 

4.4.1 Struktur Menu 

Perancangan antar muka merupakan tahapan untuk membuat tampilan atau 

desain dari sistem yang akan dibuat. Perancangan antar muka pemakai sangat penting 

untuk memenuhi criteria yang mudah digunakan, menarik dan nyaman digunakan oleh 

pemakai. Oleh karena itu dibuatlah rancangan antar muka untuk memudahkan pemakai. 

Rancangan tampilan yang dibuat meliputi rancangan struktur menu, rancangan input 

dan rancangan output dari sistem yang akan dibuat. 

  

4.4.2 Perancangan Input 

 

Gambar 4.1 Halaman Utama 

 

Penjelasan : Berikut ini merupakan halaman utama karyawan. 

 



Gambar 4.2 Halaman input data diri karyawan 

 

Penjelasan : Berikut ini merupakan halaman input data diri karyawan yang ingin melakukan 

pembookingan ruangan. 

 

 

   Gambar 4.3 Login untuk Admin 

 

Penjelasan : Berikut ini merupakan login utama untuk Admin 

 

   Gambar 4.4 Halaman utama Admin  

 

Penjelasan : Berikut ini merupakan halaman utama Admin yang memiliki beberapa 

fungsi dan sub-menu antara lain booking, room, history, serta ubah password dan fungsi dari 

Admin yaitu bisa melakukan konfirmasi, check in dan check out. 
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